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MOTTO

Don’t put till tomorrow what you can do today
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Jangan menunda sesuatu yang bisa kamu
kerjakan hingga esok hari, apa yang bisa
kamu kerjakan hari ini

Jadikanlah ilmu yang amaliah, amal
yang ilmiah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan pedoman transliterasi sebagaimana
diuraikan di bawah ini. Transliterasinya ditulis dengan menggunakan pedoman
transliterasi huruf Arab ke huruf Latin yang telah disusun oleh Institui Iimu Al-

Qur’an (11Q) Jakarta Tahun 2009.
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2. VOKAL

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
[ ... ai
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3. KATA SANDANG
a. Kata Sandang yang diikuti alif lam (JV) gamariyah

Kata Sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya. Contoh:
2 a ¥t
° )5-.'3‘ : Al-Bagarah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') syamsiah

2—:1;‘9;\3‘ - Al - Madinah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J%) syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh:

d;)“ : Al-Baqgarah
uﬂﬂ*ﬂi . Al-Baqgarah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab dipergunakan lambang ( &),

33.4-‘-“3‘ : Al - Madinah

c;"‘_)hjl - Al - Madinah

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini berlaku secara
umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata maupun yang
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Contoh:




fm—j Gal: dmanna bitlahi ;’;Lé.s:.d\ L’)"V“‘ . Amana as-Sufahad’u

[);":"“ [J} Inna al-ladzina é;—“j s wa ar-rukka’i

d. Ta Marbiithah (¢)
la Marbiithah () apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat

(na’af), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:

Bi}é‘)ﬂ - al-Afidah ‘*—i‘t‘m-“‘?” 2-;-‘?\3}‘ - al-Jami’ah al-
Islamiyyah.

Sedangkan Ta Marbithah (3) yang iikuti atau disambungkan (di-washal)

dengan kata benda (ism), maka dialihaksarakan menjadi huruf “t”. Contoh.

;\3{-4[’ Z\J.f\.é - dmilatun Ndshibah /)-‘S-“ :‘:’\2” . al-dyat
al-Kubra.

e. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialihaksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia. seperti penulisan awal kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Ketentuan
yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk
nama diri-yang diawali dengan kaia sandang, maka huruf yang ditulis
kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya. Contoh: “Alf Hasan
al-‘Aradh, al-‘Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk
penulisan kata Alqur’an dan nama-nama surahnya menggunakan huruf

kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-Baqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.



ABSTRAKSI

Masih adanya perbedaan dalam hal pembagian harta bersama terkait dengan
pasangan yang memutuskan untuk bercerai memunculkan masalah di kalangan
masyarakat muslim. Di Indonesia, dengan mayoritas penduduknya beragama
Islam, implementasi dari ketentuan syariat Islam yang tertuang dalam figh
maupun yang ada dalam KHI belum sepenuhnya diterapkan. Untuk itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan implementasi
penerapan harta bersama dalam perspektif hukum Islam di Indonesia.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menjadikan  putusan  Pengadilan  Agama Jakarta  Selatan = Nomor
0807/Pdt.G/2010/PA.JS sebagai bahan untuk dianalisa dengan menggunakan
teori-teori yang sudah penulis cantumkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan, kesimpulan dari
skripsi ini adaiah bahwa Implementasi harta bersama di Indonesia masih campur
aduk antara hukum adat, hukum positif, dan hukum Islam. Harta bersama dibagi
berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak melalui jalur musyawarah.
Putusan ini lebih mengarah kepada hukum adat, di mana jalur damai lebih dipilih
dibandingkan dengan menganut hukum positif maupun hukum Islam. Karena
berdasarkan putusan tersebut, pihak suam’ memperoleh 65% dan pihak istri
memperoleh 35%. Hal ini bertentangan dengan hukum positif yang menyatakan
bahwa pembagian harta bersama adalah 50-50. Demikian juga dengan hukum
Islam.




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harta bersama yang diperoleh pasangan suami-istri seringkali menjadi
pangkal permasalahan jika terjadi perceraian atau perpisahan. Hal ini tidak
terlepas dari adanya pemahaman di sebagian masyarakat yang masih berpegang
teguh pada hukum adat mengenai harta bersama tersebut.

Pengertian harta bersama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
“kesatuan harta yang dikuasai dan dimiliki oleh suatu keluarga selama
perkawinan.”'

Yang dimaksud harta suami istri adalah harta kepunyaan suami istri yang
diperoleh masing-masing sebelum perkawinan (harta bawaan), maupun harta yang
diperoleh mereka selama dalam perkawinan.®

Menurut Thalib,? harta perkawinan suami istri apabila dilihat dari sudut asal-
usulnya dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

1. Harta masing-masingn suami istri yang telah dimiliki sebelum mereka
kawin baik berasal dari warisan, hibah atau usaha mereka sendiri-sendiri
atau disebut harta bawaan.

2. Harta masing-masing suami istri yang dimiliki sesudah mereka berada

-+ dalam hubungan’i)erkawinan, tetapi diperolehnya bukan dari usaha mereka
baik seorang-seorang atau bersama-sama, tetapi merupakan hibah. wasiat
atau warisan untuk masing-masing,.

3. Harta yang diperoleh sesudah mereka berada dalam hubungan perkawinan
atas usaha mereka berdua atau salah seorang, inilah yang disebut harta

bersama.

! pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Cet. Ke-3. h.
229

2 Bakri A. Rahmnan dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinan Menurut Islam: Undang-
undang Perkawinan dan Hukum PFErdata, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981), h. 15

3 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Ul Press, 1986), Cet. Ke-5, h. 83
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Dalam hukum adat, harta bersama merupakan bagian dari harta perkawinan.
Harta perkawinan adalah harta benda yang dapat digunakan oleh suami-isteri
untuk membiayai biaya hidup mereka sehari-hari beserta anak-anaknya. Suami
dan isteri sebagai suatu kesatuan bersama anak-anaknya dalam masyarakat adat
disebut somah atau serumah.

Pengaturan harta bersama dalam hukum adat cukup beragam. Hal ini
dikarenakan ada beberapa puluh daerah hukum Adat di Indonesia. Hukum Adat
Jawa berbeda dengan hukum adat Minangkabau, Aceh, Bugis, dan sebagainya.*

Di berbagai daerah di tanah air sebenarnya juga dikenal istilah-istilah lain
sepadan dengan pengertian harta gono-gini (di Jawa). Misalnya di Aceh, harta
gono-gini diistilahkan dengan hareuta sihareukat; di Minangkabau dinamakan
harta suarang; di Sunda digunakan istilah guna-kaya: di Bali disebut dengan
druwe gabro; dan di Kalimantan digunakan istilah barang perpantangan. Dengan
berjalannya waktu, rupanya istilah “gono-gini” lebih populer dan dikenal
masyarakat, baik digunakan secara akademis, yuridis, maupun dalam
perbendaharaan dan kosa kata masyarakat pada umumnya agar mudah dipahami
oleh masyarakat umum.’

Dalam hal salah satu pihak meninggal dunia, maka lazimnya semua harta
bersama tetap berada di bawah kekuasaan pihak yang masih hidup dan dia berhak
untuk menggunakan harta bersama tersebut untuk keperluan hidupnya. Tetapi,
dalam hal sudah tersedia secara pantas sejumlah harta yang diambilkan dari harta
bersama tersebut untuk keperluan hidupnya, maka kelebihannya dapat dibagi oleh
para ahli waris. Kalau terdapat anak, maka anak itulah yang menerima bagiannya
sebagai barang asal. Sedangkan kalau tidak ada anak, maka sesudah kematian
suami atau isteri yang hidup lebih lama, harta bersama tersebut harus dibagi antara
kerabat suami dan kerabat isteri menurut ukuran pembagian yang sama dengan
ukuran pembagian yang digunakan suami isteri seandainya mereka masih hidup

serta membagi harta bersama tersebut.

4 Majalah Nasehat Perkawinan dan Keluarga BP-4 No 265/Tahun XXIIVJuli 1994, h 12

5 Happy Susanto, Pembagian Harta Gono-Gini saat Terjadi Perceraian, (Jakarta: Visi
Media, 2008), Cet. Ke-1, h. 3




Lalu bagaimana Islam memandang harta bersama ini? Dalam salah satu pasal
Kompilasi Hukum Islam (selanjutnya disebut dengan KHI), yaitu pasal Pasal 87
(1) mengatur bahwa harta bawaan dari masing-masing suami dan isteri dan harta
yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah di bawah
penguasaan masingmasing, sepanjang para pihak tidak menentukan lain dalam
perjanjiar perkawinan, sedangkan Pasal 87 (2) menyatakan bahwa suami dan
isteri mempunyai hak sepenuhya untuk melakukan perbuatan hukum atas harta
masing-masing berupa hibah, hadiah, sodaqoh, atau lainnya. Pasal 88 menjelaskan
bahwa apabila terjadi perselisihan antara suami isteri tentang harta bersama, maka
penyelesaian perselisihan itu diajukan kepada Pengadilan Agama. Pasal 89
menyatakan bahwa suami bertanggung jawab menjaga harta bersama,

Di Indonesia, dengan mayoritas penduduknya beragama Islam, implementasi
dari ketentuan syariat Islam.yang tertuang dalam figh maupun yang ada dalam
KHI belum sepenuhnya diterapkan. Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan implementasi penerapan harta bersama dalam
perspektif hukum Islam di Indonesia.

Berdasarkan pemikiran tersebut. penulis membuat skripsi ini dengan judul
Konsep Hukum Islam terhadap Harta Bersama di Indonesia (Analis’
Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor:

0807/Pdt.G/2010/PA.JS).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Karena luasnya masalah dalam skripsi ini, maka penulis membatasi
masalah hanya pada perspektif hukum Islam terhadap harta bersama di
Indonesia.
2. Perumusan Masalah
Adapun beberapa pokok bahasan yang akan penulis teliti dalam
penyusunan skripsi ini antara lain :

a. Bagaimana konsep Islam tentang harta bersama?
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b. Bagaimana implementasi harta bersama di Indonesia berdasarkan

hukum Islam?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah
untuk:

1. Mengetahui konsep Islam tentang harta bersama.

2. Mengetahui implementasi harta bersama di Indonesia berdasarkan
hukum Islam.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian skripsi ini adalah:

1. Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan mengenai bagaimana
perspektif hukum Islam terhadap harta bersama di Indonesia.

2. Bagi civitas akademika sebagai tambahan literatur berkaitan dengan
perspektif hukum Islam terhadap harta bersama di Indonesia.

Bagi khalayak umum, sebagai bahan bacaan tentang pemahaman

(%]

konsep Islam terhadap harta bersama.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai harta bersama adalah wacana yang sudah sering
dikaji maupun diteliti oleh para mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir
mereka dalam bentuk skripsi. Dalam sub bab ini penulis akan memaparkan
beberapa skripsi yang telah disusun dengan fokus penelitain pada
permasalahan harta bersama.

Untuk mengawali tinjauan pustaka ini, penulis menemukan Afandi
Sofan, yang melakukan penelitian dengan judul skripsi Harta Bawaan dan
Harta Bersama menurut Hukum Islam dan Hukum Positif, Jurusan Peradilan
Agama, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2004.

Solahuddin, Harta Bersama Dalam Perkawinan Monogami Menurut

Hukum Islam dan Hukum Positif, Jurusan Perbandingan Mazhab Hukum,




Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2003.

Siti Mushofah, Proses Pembagian Harta Bersama Melalui Perdamaian
di Depan Sidang : Analisis Putusan No. 1585/Pdr.G/2607/PAJT, Jurusan
Akhwal Syakhsyiah Fakultas Syariah dan IHukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008.

Hernasari, Analisis Putusan Mahkamah Agung RI No 193 K/AG2004
tentang Pembagian Harta Bersama, Jurusan Akhwal Sakhsyiah, Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2009.

Syamsul Rizal, Penguasaan Sepihak Harta Warisan : Studi Analisi
Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan no.27/pdt.G/2002/f, Jurusan
Perbandingan Mazhab Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidyatullah
Jakarta, 2011.

E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. karena
sifat penelitiannya adalah deskriptif yang menjelaskan data-data yang
diperoleh apa adanya secara sistematis. Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set
kondisi, suatu sistemx pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.6
1. Sumber Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan data-data sebagai
berikut :
a. Data Primer, data yang diambil dari hasil penelusuran literatur,
baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel, majalah, website, yang
berhubungan dengan teman penelitian, yaitu tentang perspektif

hukum Islam harta bersama.

5Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 54




b. Data Sekunder, data yang yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan ilmuwan yang memiliki kompetensi dengan tema
penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (observasi),
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan beberapa
pakar hukum Islam berkaitan dengan harta bersama. Selain itu
penulis juga berencana melakukan wawancara dengan pejabat di
_ lingkungan Pengadilan Agama Jakarta Selatan untuk mendapatkan
informasi yang relevan dengan tema penelitian.

b. Studi dokumentasi (/ibrary research)

Membaca, mempelajari, dan menelaah buku-buku atau jurnal-
jurnal terkait dengan materi skripsi ini yang berhubungan dengan
masalah  penelitian guna mendapatkan teori-teori  dalam

mendukung pembuktian kebenaran yang dihadapi.

3. Teknik Analisis Data

Karenabpenelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu studi
kepustakaan (library research) dan wawancara dengan para pakar
perbankan syariah (field research) maka teknik analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif. Penelitan deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkannya dengan variabel lain.®

7 Nazir. Metode Penelitian, h. 193-194

*Ety Rochaety, dkk, Afetode Penelitian Bisnis dengan Dilengkapi SPSS, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 20090, h. 17
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Hasil penelitian yang penulis lakukan akan disajikan dalam bentuk
deskriptif, kemudian akan dilakukan analisa dengan menggunakan teori-
teori yang sudah dikemukakan sebelumnya untuk mendapatkan
kesimpulan. Dalam analisis data ini, penulis berusaha untuk menghindari
kesimpulan yang berasal dari diri penulis sendiri.

4. Teknik Penulisan

Teknik penulisan laporan penelitian ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q)

Jakarta tahun 2011.

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan beberapa
sub bab. Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang
tertulis dalam sekripsi ini, maka akan dijeiaskan beberapa hal dalam
pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, kajian pustaka - dahulu dan
sistematika penulisan

BAB 1I TINJAUAN TEORI, berisi tentang pengertian hukum
Islam, pembagian hukum Islam, sumber-sumber hukum
Islam Kemudian akan dipaparkan tentang pengertian harta
bersama, ruang lingkup harta bersama, harta bersama dalam
perspektif Islam.

BAB 111 GAMBARAN UMUM PENGADILAN AGAMA
JAKARTA SELATAN, berisi sejarah pembentukan
Pengadilan Jakarta Selatan, struktur organisasi Pengadilan
Agama Jakarta Selatan, Kasus-kasus yang berkaitan dengan
harta bersama.

BAB 1V IMPLEMENTASI HARTA BERSAMA PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM DI INDONESIA, berisi tentang



kronologi perkara Putusan Pengadilan Agama Jakarta
Selatan Nomor: 0807/Pdt.G/2010/PA.JS, analisis penulis.
BAB V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran dari

penulis



BABYVY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep Islam mengenai harta bersama adalah bahwa dalam hukum Islam
sendiri harta bersama suami isteri ini tidak dikenal karena dalam hokum
Islam tidak mengenal percampuran harta kekayaan antara suami isteri
akibat terjadinya perkawinan. Harta kekayaan isteri tetap menjadi milik
isteri dan dikuasai sepenuhnya oleh isteri, demikian juga dengan harta
kekayaan suami tetap menjadi milik suami dan dikuasai sepenuhnya oleh
suami. Berdasarkan qiyas yang dilakukan oleh para ulama, harta bersama
disamakan dengan syirkah. Harta bersama dihasilkan dari perkongsian
suami isteri yang disebut dengan syirkah. Cara terjadinya syirkah yaitu
dengan cara tertulis atau ucapan nyata-nyata serta dengan penentuan
undang-undang. Syirkah antara suami isteri dapat pula terjadi dengan
kenyataan dalam kehidupan pasangan suami isteri itu.

2. Implementasi harta bersama di Indonesia masih campur aduk antara
hukum adat, hukum positif, dan hukum Islam. Berdasarkan kajian
terhadap Putusan Pengadilan -Agama Jakarta Selatan Nomor:
0807/Pdt.G/2010/PA.JS dapat ditemukan bahwa dalam putusan tersebut,
harta bersama dibagi berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak
melalui jalur musyawarah. Putusan ini lebih mengarah kepada hukum
adat, di mana jalur damai lebih dipilih dibandingkan dengan menganut
hukum positif maupun hukum Islam. Karena berdasarkan putusan
tersebut, pihak suami memperoleh 65% dan pihak istri memperoleh 35%.
Hal ini bertentangan dengan hukum positif yang menyatakan bahwa
pembagian harta bersama adalah 50-50. Demikian juga dengan hukum

Islam.
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B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil kajian

terhadap permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pengadilan Agama, dalam rangka pembagian harta bersama, jalan
terbaik yang hendaknya dipilih adalah jalur damai. Ini artinya diperlukan
musywarah atau kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan kata lain
pengadilan mengusahakan untuk diselesaikan secara kekeluargaan.

2. Bagi pasangan yang hendak bercerai dan teradpat persoalan pembagian
harta bersama, hendaknya meminta pertimbangan dari para ahli, baik dari
tokoh masyarakat maupun dari Pengadilan Agama untuk memberikan
solusi yang terbaik. Penyelesaian di Pengadilan Agama adalah cara
terakhir, jika tidak terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak.

3. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat dilanjutkan ke tingkat yang
lebih tinggi dan komprehensif. Dengan demikian, persoalan mengenai

harta bersama dapat dipahami dan dimengerti secara menyeluruh.
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